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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pandangan responden yang menggunakan atau mengetahui Qr code
AuthenticGuards, dan mengetahui seberapa besar Pengaruh Atribut produk Qr code terhadap minat beli
konsumen di perusahaal
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Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa atri erpengaruh secara stimulan terhadap Minat
Beli sebesar 65.5% sedangkan sisanya 3.4.4% dipen leh faktor lain yang tidak di teliti oleh penulis.
Adapun manfaat dari penelitian ini di harapkan perusahaan AuthenticGuards dapat mengetahui kontribusi dari
Atribut Produk terhadap Minat beli.
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1. Pendahuluan
1.1. Latar Belakang

Pada setiap tahun maraknya jumlah kasus pemalsuan di Indonesia semakin meningkat. Pada setiap
kasus banyak macam-macam barang yang di palsukan oleh oknum pelaku pemalsuan. Berikut
barang atau produk yang di palsukan yakni uang, emas, surat berharga sperti surat tanah, farmasi
dan obat — obatan, bahan pokok, makanan, minuman, alat elektronik, pakaian, celana, sepatu,
kosmetik dan lain-lain.

Adapun grafik terkait kasus pemalsuan dan penipuan yang terjadi di indonesia yang telah di data
oleh Badan pusat statistic Indonesia seperti berikut:

Gambar 2.19 Jumlah Kejadian Kejahatan terkait Penipuan,
Penggelapan, dan Korupsi Menurut Polda, 2019
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Sumatera Utara 14.904
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Sumber: Biro Penaendalian Operasi, Mabes Polri

Gambar 1.2 Grafik kasus penipuan penggelapandan korupsi
Sumber : buku Statistic kriminal Indonesia 2021
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Dengan maraknya kasus pemalsuan di Indonesai hadirlan Qr code yang berfungsi untuk
memproteksi pemalsuan pada suatu produk, pendataan suatu informasi produk maupun jasa
sekaligus kegiatan marketing dan promosi.

Dampak Qr code terhadap customer dapat menanamkan rasa aman ketika memutuskan untuk
membeli suatu produk, karena customer tahu produk itu asli ketika menscan Qr code pada produk
tersebut, ketika menscan terdapat informasi mengenai produk tersebut berkaitan komposisi produk,
tangal pembuatan, tanggal kadaluarsa, Promosi dan diskon. Sedangkan dampak bagi perusahaan
dapat membuat costumer merasakan kepuasan, kenyamanan dan rasa aman ketika membeli suatu
produk dengan ini dapat menjadi daya tarik customer terhadap produk perusahaan. Hal ini dapat di
simpulkan bahwa dampak dari Qr code dapat berdampak baik terhadap customer dan perusahaan,
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Perusahaan yang bergerak di bidang Qr code di Bandung dan sekitar Jawa Barat yakni Perusahaan
AuthenticGuards, QR Code Generator, Fast Print, Advance Barcode Generator, dan Gs 1 Indonesia.
Perusahaan perusahaan tersebutlah yang bergerak dibidang Qr code dengan tujuan menyediakan
produk stiker Qr code dan jasa aplikasi software yang menyediakan fitur informasi berkaitan dengan
atribut produk. Adapun kelebihan dan kekurangan masing masing perusahaan dalam menyediakan
produk dan jasa Qr code. Pesaing Perusahaan AuthenticGuards dapat di bedakan menjadi berapa
kategori segmen sebagai berikut :

Pesaing tidak langsung Pesaing Langsung

Code Generator Fast Print

Tidak bersasaing Pesaing potensial

Advance Barcode Generator Gs 1 Indonesia

ar 1.3 Gambar Peta Pesai
: Data Marketing Plan 2

Pesaing Langsu

ut langkah-langkah untuk

Mendownload aplikasi

Menyiapkan Qr code
Authenticguards / el

yang menempel di
produk

Menscan Qr Code yang
menempel di produk

aplikasi Mitra yang
bekrja sama

Gambar 1.4 Gambar Alur Scan Qr code
Sumber : Data Penulis 2020
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Berikut contoh gambar simulasi mengaplikasiakan Qr code AuthenticGuards :
¥ @129

& authenticguards Q

Showing results for authentic guards
Search instead for authenticguards

. Authentic Guards
Authentic Guards Pte. Ltd m

Contains ads

2.3% 10K+
143 reviews 13MB Rated for 3+ © Downloads

#ProtectYourBrand

AuthenticGuards is the simplest app to check the authenticity of your product

1. Mendownl_store

-

p |

e g o e |

2. Menyiapkan Qr code yang menempel di produk
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Verification

(@5
)

SCAN QR CODE

i produk.
antu costumer bisa memi

3. Menscan Qr

Dengan adan uhan suatu

produk deng yai rasa takut akan pemal palsu atau
asli.

Kon uatu kasus pemalsuan ter| sia dengan
ini Perusaha emiliki inovasi untuk are yang
perantaranya k di scan. Bertujuan

Isuan terhadap produ

Suapaya me

melalui produk da aya mengetahui
produk apa yang di ing jasa yang memiliki
ciri-ciri yang berbeda roduk yang di miliki
perusahaan menjadi daya tarik nsur-unsur atribut yang bisa
menjadi pertimbangan saat memilih pro I daya tarik konsumen yakni :

1. Kualitas produk yang berdasarkan kekuatan daya tahan, kehandalan, ketelitian, kemudahan
saat di gunakan pada suatu barang.

2. Fitur suatu produk berkaitan dengan fungsi produk terbaru yang dapat digunakan oleh
konsumen.

3. Gaya dan Desain tampilan suatu produk dapat menjadikan hal yang bisa menjadi daya tarik
konsumen, dikarenakan keinginan atau harapan konsumen terhadap barang tersebut bisa
menjadi pertimbangan disaat melakukan pembelian terhadap produk yang akan di pilih.
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Berikut atribut dari Qr code AuthenticGuards :

1. Kualitas produk dari berkaitan dengan ketahanan dan kekuatan stiker hologram Qr code
yang berbahan dasar tinta yang mempunyai ketahanan terhadap air tidak mudah rusak dan
pudar.

2. Fitur Qr code yang mempunyai fungsi multi fungsi seperti melambangkan produk asli
dengan adanya Qr code, menjadi media informasi terhadap produk, sebagai media promosi
dan diskon.

3. Gaya dan desain Qr code mempunyai stiker hologram Qr code yang di desain premium, unik
dan modern, aplikasi software yang dari segi penampilan yang bagus serta mudah untuk di
aplikasikan.

Avrtibut produk Adalah unsur unsur produk yang di pandangi penting oleh konsumen di jadikan
dasar pen i elian. Dengan ini isi atribut yang
jaka uards dapat

ng lalu dari
awal 2017

rafik Penjualan PT AGT
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Gambar 1.5 Grafik Penjualan
Sumber : Dokumentasi PT AuthenticGuards 2020

Efektivitas penggunaan QR code terhdap konsumen berdasarkan kesimpulan sejumlah jurnal
dari Faisal Muhammad Azmi Fauzan Anas yang berjudul PEMANFAATAN KODE QR PADA
PADA PENINGKATAN PELAYANAN DAN KEPUASAN PELANGGAN PADA
RESTORAN menyatakan bahwa penggunaan Qr code dan aplikasinya sangat menguntungkan
untuk para pengusaha restoran karena didalam aplikasi qr code tersebut memberikan pelayanan
untuk para pelangan untuk memesan makan dengan fitur yang mudah di akses saat memesan
suatu makanan dan mengurangi antrian pelanggan saat memesan di restoran tersebut.

Per lembar Qr Code
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Sedangkan jurnal Adiguna Wijaya dengan judul PENGGUNAAN QR CODE SARANA
PENYAMPAIAN PROMOSI DAN INFORMASI KEBUN BINATANG BERBASIS
ANDROID menyatakan bahwa Qr code memberikan kemudahan pengunjung untuk mengakses
informasi dan promosi dengan efektif dan fleksibel. Dengan adanya dari dua jurnal diatas bisa
di tarik kesimpulan Qr code dapat berpengaruh bagi perusahaan maupun konsumen. Adapun
pengaruh baik pada perusahaan Qr code menjadi sarana media informasi dan promosi terhadap
produk maupun jasa yang secara mudah di akses oleh konsumen secara efektif, dan bagi
konsumen mendapatkan akses untuk mencari sebuah informasi dengan mudah dan secara detail
dimanapun dan kapanpun.

Berdasarkan Pembahasan tentang Qr code menjadikan alasan membuat tugas akhir ini
mengenai i e Terhadap Mi i il Perusahaan
Authentic
minat beli a terjadinya
peningkata ci mengenai
produk Qr konsumen.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah yang akan diteliti sebagai
berikut:

1.Bagaimana den terhadap Atribut P Perusahaan

Perusahaan

2.Bagaimana en terhadap Kualitas

3.Seberapa B roduk Qr code Terhadap i Perusahaan

memberikan
gambaran ten hentic Guards.

de di Persuahaan
AuthenticGuards b
2.Untuk mengetahui tan
AuthenticGuards bandung
3.Untuk mengetahui seberapa besar
Perusahaan AuthenticGuards di bandung.

Qr code di Persuahaan

terhadap minat beli Konsumen di

1.5 Kegunaan Penelitian

Kegunaan yang ingin dicapai dalam observasi ini adalah sebagai berikut:

1.Kegunaan Praktis
Untuk mengetahui faktor faktor Atribut produk Qr code yang mempengaruhi minat beli
konsumen terhadap Qr code di Perusahaan AuthenticGuard. Dapat digunakan sebagai sumber
informasi dan masukan bagi PT AuthenticGuards untuk mengetahui pengaruh Atribut produk
Qr code terhadap minat beli Konsumen di PT AuthenticGuards

2.Kegunaan Teoritis
Bagi Penulis Penelitian ini diharapkan bisa menjadi sarana untuk mengaplikasikan ilmu yang
telah dipelajari selama kuliah di D3 Manajemen Pemasaran dan menambah pengetahuan penulis
mengenai produk Kode Qr dimana penulis mencoba untuk mengukur pengaruh Atribut produk
Qr code terhadap minat beli Konsumnen di PT AuthenticGuards

3.Kegunaan Akademis
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Bagi Pembaca Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada para pembaca
dalam bidang pemasaran khususnya pengaruh Atribut Produk Qr code terhadap minat beli
Konsmen PT AuthenticGuards dan memberikan referensi untuk penulis yang lainnya.

1.6 Batasan Masalah

Agar pembahasan dalam penelitian ini dapat terarah, maka penulisan membatasi penelitian ini
sebagai berikut :

1.Variabel dan variable Penelitian ini menggunakan dua variable yaitu :
Variabel (X), yaitu Atribut Produk
Variabe (), yaitu Minat beli

2.Lokasi dan objek Penelitian
Lokasi penelitian ada di Bandung dengan objek penelitian yaitu Konsumen yang mengetahui Qr
code di Perusahaan AuthenticGuards di bandung.

3.Waktu dan Periode
Dilakukan selama empat bulan Januari sampai dengan bulan Mei 2020.

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Pemasaran

asaran yang
sesuai tar atur kegiatan
aan tersebut.
ng customer
er to capture
: yang artinya Marketing
elanggan membangun hubungan dengan
bagi pelanggan, sehingga mendapatkan timbal

value from custom
sebagai aktifitas perusahaan yang me
pelanggan secara kuat dan menciptakan nil
balik nilai dari pelanggan sebagai imbalannya.

menurut Harman Malau (2017:1) menyatakan bahwa : Pemasaran merupakan kegiatan
transaksi pe a ang dimiliki oleh masing-masing piha karan produk
yang dimi erhadap uang yang dimiliki g produk yang
imiliki pat memnuhi kebutuhan K
maka dapat disimpulka
suatu produk dan jasa

dalah sebuah
ebutuhan dan
timbal balik

keinginan
melalui ca

2.1.2

sebagai as the
artand scienc rough creating,
delivering, and i
seni dan ilmu un erta menumbuhkan
pelanggan dengan
unggul.

Menurut Kotler & Arms
untuk memilih sasaran pasar dan ubungan yang menguntungkan dengan
konsumen. Untuk merancang strategi pemasaran yang baik setidaknya manajer pemasaran
harus menjawab dua pertanyaan penting siapa target pasar, dan apa proposisi nilai perusahaan

Berdasarkan uraian di atas dapat di simpulkan manajemen pemasaran adalah proses
dalam memilih pasar sasaran supaya tepat saran untuk berbisnis mempertahankan dan
membangun hubungan yang menguntungkan dengan konsumen.
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2.1.3 Bauran Pemasaran

Menurut Kotler dan Armstrong (2016: 47) Bauran pemasaran (marketing mix) mencakup
empat (4) hal pokok dan dapat dikontrol oleh perusahaan yang meliputi produk (product), harga
(price), tempat (place) dan promosi (promotion).

Sedangkan pengertian lainnya dari Buchari Alma (2016: 205), memberikan definsi tentang
bauran pemasaran (marketing mix) sebagai suatu strategi mencampuri kegiatankegiatan
pemasaran, agar dicari kombinasi maksimal sehingga mendatangkan 22 hasil yang memuaskan.
Marketing mix terdiri atas empat komponen atau disebut 4P yaitu product, price, place dan
promotion.

jasa yang ada dengan menam yang lain yang mempengaruhi
bermacam-macam produk atau jasa.
2. Harga
Harga (price), adalah suatu sistem manajemen perusahaan yang akan menentukan harga
dasar yang tepat bagi produk atau jasa dan harus menentukan strategi yang menyangkut
kos angkut dan berbagai vari

ilih dan mengelola salur.
juga untuk melayani pa
n perniagaan produk sec

membujuk
pasar tenta lan pribadi,
promosi pe i

5. Sar

Sarana empengaruhi
keputusan ko g ditawarkan.
Unsur yang ter fisik, peralatan,

penting dalam penyajian
jasa sehingga dapat mempen n dari orang adalah pegawai
perusahaan, konsumen, dan konsumen lain. Semua sikap dan tindakan karyawan, cara
berpakaian karyawan dan penampilan karyawan memiliki pengaruh terhadap keberhasilan
penyampaian jasa.

7. Proses

Proses (process) adalah semua prosedur aktual, mekanisme, dan aliran aktivitas yang
digunakan untuk menyampaikan jasa. Elemen proses ini memiliki arti sesuatu untuk
menyampaikan jasa. Proses dalam jasa merupakan faktor utama dalam bauran pemasaran jasa
seperti pelanggan jasa akan senang merasakan sistem penyerahan jasa sebagai bagian jasa itu
sendiri.Berdasarkan penjelasan tersebut mengenai bauran pemasaran, maka dapat disimpulkan
bahwa bauran pemasaran memiliki elemen-elemen yang sangat berpengaruh dalam penjualan
karena elemen tersebut dapat mempengaruhi minat konsumen dalam melakukan keputusan
pembelian.
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Berdasarkan Pengertian diatas maka disimpulkan bahwa baruan pemasaran adalah sebagai
alat pemasaran berupa product, price, pleace dan promotion yang di gunakan oleh perusahaan
untuk bertujuan mendapatkan hasil yang maksimal.
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2.1.4 Bauran Produk

Dalam Perusahaan harus mampu dalam menetapkan baruan produk yang akan di
produksi dan di sediakan untuk masa saat ini maupun masa depan, karena dengan menetapkan
bauran produk yang baik dan benar akan menghasilkan kualitas produk yang bermutu dan
bernilai tinggi. Menurut Kotler dan Keller (2016:402) bauran produk terdiri dari lebar, panjang,
kedalaman dan konsistensi tertentu, sebagai berikut:

1). Width ( Lebar)
Lebar bauran produk yaitu tersedianya produk — produk pelengkap dari produk utama yang
ditawarkan.

produk dan

Kedalaman bauran produk merup Jenis ketertarikan dari suatu produk.
4) Consistency
Konsistensi bauran produk berkaitan dengan seberapa erat hubungan antara berbagai lini
produk dengan pengguna akhir, ketentuan produksi, saluran distribusi atau dengan cara lain.

2.15
At an suatu gambar yang oduk yang
memiliki ki dapun atribut produk uk, merek,
arga, dan sebagainya. U pengertian
Amstrong (2012:52) yan Benyamin
erupakan 28 pengembal
rkan.
(2015 : 253-254) be

melengkapi

n, kemudahan
operasikan dan eseluruhan.
2. Product Fe
Kualitas produk
Kemampuan itu meliputi
operasikan dan diperbaiki, dan at

an fungsi- fungsinya.
g dihasilkan, kemudahan
a produk secara keseluruhan.

3. Product Style and Desain (Gaya dan Desain Produk)

Gaya semata-mata menjelaskan penampilan produk tertentu. Gaya mengedepankan
tampilan luar dan membuat orang bosan. Gaya yang sensasional mungkin akan mendapat
perhatian dan mempunyai nilai seni, tetapi tidak selalu membuat produk tertentu berkinerja
dengan baik. Berbeda dengan gaya, desain bukan sekedar tampilan setipis kulit ari, tetapi
desain masuk ke jantung produk. Desain yang baik dapat memberikan kontribusi dalam hal
kegunaan produk dan juga penampilannya. Gaya dan desain yang baik dapat menarik perhatian,
meningkatkan kinerja produk, memotong biaya produksi dan memberikan keunggulan bersaing
di pasar sasaran. Gaya dan desain yang baik juga akan berkontribusi terhadap tercapainya tujuan
perusahaan. Karena keunggulan suatu produk menjadi senjata utama perusahaan untuk tetap
dapat bertahan dan mencapai tujuan.
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2.16 Minat Beli

Minat Beli merupakan kemungkinan terjadi pembelian suatu produk dan jasa yang di
alami oleh konsumen. Sebuah peningkatan dalam minat beli berarti peningkatan pada
kemungkinan dilakukan pembelian oleh konsumen. Minat beli di artikan sebagai sebuah
keinginan konsumen untuk membeli produk dan jasa. Adapun menurut Kotler dan Keller
(2016:198) minat beli adalah bentuk dari perilaku konsumen yang berkeinginan untuk membeli
atau memilih sebuah produk yang didasari oleh pengalaman, penggunaan dan keinginannya
pada suatu produk.

Menurut Kwek (2010) dalam Indika dan Jovita (2017) menyatakan bahwa minat beli
dapat diklarifikasikan sebagai bagian dari prilaku kognitif konsumen mengenai niat konsumen
dalam membeli suatu brand.

Pengukuran efektivitas komunikasi pemasaran dapat dilihat pada model respon
konsumen akan promosi yang dilakukan perusahaan, model AIDA (Attention, Interest,
Desire,Action). Model AIDA menurut Vliet dalam Indika dan Jovita (2017) menjabarkan tahap-

u:

1. A k sebelum
terjadinya k ra, gambar,

, maka muncul ketertarikan
terhadap produk. Ketertarikan ini di dap konsumen mendapatkan sesuatu yang
menurutnya unik.

3. Desire, tahapan memberikan penawaran yang menimbulkan keinginan atau hasrat

konsumen untuk membeli suatu produk.

4. Actiengtahap,dimana konsumen sudah mengambil tindaka i, melakukan
pembelian te ihubungkan dengan minat k ahwa minat
beli merupal g dilakukan konsumen da uk sebelum

melakukan K
yaitu Aware

ada model AIDA, minat b ap pertama

empengaruhi Minat P
aruhi minat beli yang b
1g dan puas dalam me aka hal itu
Pendapat lain ada minat beli

j._dengan rencag beli produk
i berapa faktor

erasaan dan

emosi, bila S
akan mempe
merupakan se
tertentu serta be
yang mempenga
1. Perbedaal
diperkirakan minat te
penggunaan waktu sengga
2. Perbedaan Sosial Ekono ) mempunyai sosial ekonomi tinggi
akan lebih mencapai apa yang diinginkannya dari pada yang mempunyai sosial ekonomi rendah.
3. Perbedaan Kegemaran atau Hobi, artinya bagaimana seseorang menggunakan waktu
senggangnya.
4. Perbedaan Jenis Kelamin, artinya usia anak, remaja, dewasa dan orang tua akan
berbeda minatnya terhadap suatu barang aktivitas benda dan seseorang.

an seseorang dapat
itas yang dilakukan,
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2.2 Kerangka Pemikiran

Permasalahan yang di bahas dalam penelitian ini seperti yang di ungkapkan pada latar
belakang penelitian yaitu berkaitan dengan Atribut produk terhadap minat beli konsumen.
Untuk mengetahui tanggapan responden terhadap Atribut produk Qr code di perusahaan
AuthenticGuards, untuk mengetahui tanggapan responden terhadap Minat beli produk Qr code
di perusahaan AuthenticGuards, dan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Atribut produk
terhadap Minat beli konsumen di perusahaan AuthenticGuards.

Dalam penelitian ini, variabel yang akan diuji dalam penelitian ini adalah Atribut Produk.
Menurut Abdullah dan Tantri (2012:161) mengembangkan suatu produk mencakup penetapan
manfaat yang akan disampaikan produk. Manfaat ini dikomunikasikan dan disampaikan oleh
atribut produk seperti mutu, sifat, dan rancangan. Keputusan mengenai atribut ini amat
mempengaruhi reaksi konsumen terhadap suatu produk. Serta menurut Kotler dan Amstrong
(2012:254) beberapa elemen dari Atribut Produk yaitu sebagai berikut :

1. K i uk merup ning utama
pemasar. ni
'bebas dari

2. Fi itur. Model

duk pesaing.
enambah nilai pelanggan adalah melalui gaya

untuk mendiferensiasikan produk perusha
3. Desain Produk Artinya cara lain untu
khas produk dan desain.

atribut produk perlu diperhatikan dalal ia isnis_ agar mampu
emikat konsumen yang bg na (2013:3)

minat beli emungkinan konsumen ¢ produk atau
jasa. Sebual inat beli berarti peningk n dilakukan
pembelian. beberapa elemen yaitu s
1. A
del hirarki, dimana mulai jenai sebuah
produk, dal i informasi

oduk atau jasa bertuj ketertarikan
i 8 tas pemasar.
Pembelian seC inous menunjukkan

3. Action Ac ahap pembentukan
keinginan konsumen't

Setelah mengetahui Atribu paik dan maksimal, di harapkan
konsumen tertarik dengan apa yang di tawarkan. oelanjutnya konsumen mencari informasi
mengenai produk yang sesuai dengan keinginan dan kebutuhannya, kemudian timbul keinginan
di benak konsumen untuk memiliki produk. Berdasarkan hasrat dan keinginan konsumen
tersebut diharapkan konsumen mengambil tindakan pembelian terhadap produk tersebut. Dapat
di simpulkan pada uraian di atas hubungan Atribut produk dapat mempengaruhi Minat beli
konsumen pada saat pengambilan keputusan saat membeli, Atribut produk dapat menarik minat
beli terhadap suatu produk.
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Berdasarkan Urain tersebut di atas, Secara skematis kerangka pemikiran dalam penelitian
ini ter dapat di Gambar 2.1 Berikut:

Atribut Produk (X) Minat Beli (Y)

A. Kualitas Produk A. Awarenes

B. Fitur Produk B. Intention
C. Gaya dan Desain | C. Desire
Produk D. Action
Sumber : Kotler & Amstrong Sumber : Kotler dan Keller

(2015: 253-254) (2012-131)

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran

Sumber: Data Olahan Penulis, 2020
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2.3 Penelitian Terdahulu
Berikut adalah penelitian terdahulu yang menjadi acuan penulis:

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
Jurnal Nasional

No | Nama Peneliti/ Judul Penelitian Hasil Penelitian

Nama
Universitas

1. | Nama: Pengaruh Citra Berdasarkan hasil analisi dapat di
Maria Goreti Merekdan Kualitas | simpulkan : citra merek, kualitas
Usboko

Universitas :

Universitas

Sanata Dharma
Yogyakarta 2018 | Mahasiswa , guniversitas Sanata

Publish : S1 Manajemen
Di Walisongo Fakultas Ekonomi
Institutional Pada

repository

2. | Nama: 5 | Berdasarkan has
Lenggang Kurnia statistik kualitas
Intan Devi berpengaruh sec

Universitas : terhadap keptus
Fakultas marketplace

Ekonomi
Universitas
Islam Negeri
Snan Ampel
Surabaya 2019
Publish

Di Digital Library
UIN Sunan
Ampel

(Bersambung)
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(Sambungan)

3. | Nama: Pengaruh

Intan Kualitas Produk,

Mawarsari, Harga Dan

Universitas : Promosi

Jurusan Terhadap Minat

Manajemen Beli Ulang

Fakultas Konsumen

Ekonomi

Universitas

Sanata Dharma

Yogyakarta

2018

Publish :

Di Repository

Universitas

Sanata Dharma

4. | Nama: esar nya variabel ku
HettySri rhadap minat beli k
Wardari, da jaizah boutque
Universitas : alah sebesar2,525
Fakultas

Ekonomi Dan
Bisnis Islam Di
Universitas
Islam Negeri
Walisongo
Semarang 2015
Publish :

Di Walisongo
Institutional
repository

(Bersambung)
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(Sambungan)

5. | Nama:
Muhammad
Lutfi Anas
Universitas :
Fakultas
Ekonomi Dan
Bisnis Di
Universitas
Lampung 2018
Publish :
Di Digital
Repository
Unila

Pengaruh
Kualitas Produk
Dan Harga
Terhadap Minat
Beli
Samartphone
Asus(Studi Pada
Masyarakat Kota
Bandar
Lampung)

Kualitas produk berpengaruh terhadap
minat beli produ smartphone asus di
bandar lampung, dan harga berpengaruh
terhadap minat beli produk samartphone
asus di bandar lampung.

6. | Nama : Dani
Advincent
Kolopita
Dan Agus
Supandi
Soegoto
Universitas :
Fakultas
ekonomi da
bisnis Jurusa
Manajemen
Universitas Sam
Ratulangi
Manado
Phublish :
Google cendikia

Analisi Atribut

Ingin mengetahui Seberapa besar

pengaruh dan hubungan Atribut produk
dan Harga terh
Suzuki ertiga di

(Bersambung)
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(Sambungan)

7. | Nama: Tung

Zong Chang

& Albert R
wildt.

University,
Thaicung,
Taiwan

Publish

Googl
cendeki

8. | Nama:C
Mei Che
Hsian Mi
Liu, Bao Yi
Ann

Price, Product
information,
and Purcase
intention : An

Mengetahui Harga, informasi produk,
dan niat membeli di Studi empiris.

Untuk meng
atribut prod
minat beli
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2.4 Hipotesis Penelitian

Menurut Sujarweni (2015:68) Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap tujuan
penelitian yang diturunkan dari kerangka penelitian yang telah dibuat. Hipotesis merupakan
pernyataan tentatif tentang hubungan antara dua variabel atau lebih. Berdasarkan tujuan dari
penelitian ini, maka variabel yang akan dianalisis terdiri dari variabel independen (X) yaitu
Atribut produk Qr code PT AuthenticGuards sedangkan variabel dependen (Y) yaitu minat
konsumen. Berdasarkan skema kerangka Pemikiran di atas maka hipotesis yang di ajukan dan
akan di buktikan kebenarannya adalah sebagai berikut :

HO Atribut Produk Qr code (X) tidak berpengaruh Terhadap Minat beli konsumen (Y) di
perusahaan AuthenticGuards

H1 Atribut Produk Qr code (X) berpengaruh Terhadap Minat beli konsumen (Y) di
perusahaan AuthenticGuards

2.5 Ruang Lingkup Penelitian

Dalam penelitian ini perlu dibatasi dalam ruang lingkup agar fokus pada penelitian
penelitian yang dilakukan, maka diperlukan pembatasan beberapa hal sebagai berikut:

1). Variabel dan Sub Variabel

Penelitian ini menggunakan 2 variabel yaitu Atribut Produk (X) dan Minat Beli (Y).

Penelitian ini dilaksanakan Januari gan mei 2020.

3.1 Jenis Penelitian

jek yang digunakan adal melakukan
hingga metode yang dig deskriptif

mengemukakan bahwa an sebagai
cara ilmi data dengan tujuan dan uai dengan
tujuan d mengetahui Pengaruh e terhadap
Proses uthenticGuards di Ban litian yang
atif untuk mengukur | yang ada
enyataan yang ada

untuk meneliti
rumen penelitian,
analisis data bersi hipotesis yang telah

ditetapkan.

Menurut Sugiyono (2017:35) alah Metode deskriptif merupakan
metode yang bertujuan untuk mengetahui sifat serta hubungan yang lebih mendalam antara
dua Variabel dengan cara mengamati aspek aspek tertentu secara lebih spesifik untuk
memperoleh data yang sesuai dengan masalah yang ada dengan tujuan penelitian, dimana
data tersebut diolah, di analisis, dan diproses lebih lanjut dengan dasar teori-teori yang telah
di pelajari sehingga data tersebut dapat ditarik kesimpulan. Hubungan kausal menurut
Sugiyono (2017:2) adalah hubungan yang bersifat sebab akibat.
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3.2 Variabel Operasional dan Skala Pengukuran
3.2.1 Variabel Operasional

Menurut Sugiyono (2017:38) variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk
apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang
hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel

yaitu:

1.Va atau yang
menjadi nelitian ini
terdapat

a. Ku

b. Fitur produk

c. Gaya dan desain produk

2. Vari i ndent Variable) Variabel yang di i ng menjadi
akibat, k bebas. Dalam penelitian i rikat yaitu

ariabel operasional,
menjadi acuan dalam
pembuatan kuesioner. Vari engaruh Atribut Produk (X)
sebagai variabel bebas, dan Proses sebagai variabel terikat, serta skala yang
diukurnya adalah skala ordinal. Operasional variabel ini dapat dilihat pada Tabel 3.1
dibawabh ini:
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Tabel 3. 1 Variabel Operasional

Variabel Sub Va'rlabel Indikator No Pernyataan Skala
/Atribut Item
Pengaruh Kualitas Menurut saya Ordinal
Atribut Qr code Produk bahan produk
(X) label Kode Qr

1 memiliki bahan
stiker yang kokoh

Kemampuan tidak mudah

produk untuk rusak.

anakan Ordinal

yang bagus tidak
mudah hilang /
rusak terkena air .

Ordinal

Ordinal

Fitur Produk

unsur n
manfaat untuk
mengambil
keputusan.

(Bersambung)
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(Sambungan)

Menampilkan image

brand Ordinal

Menampilka
produk

Desain
Produk

Ordinal

sesuai harapan

( Bersambung))
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( Sambungan)

Memiliki warna | Ordinal

Memiliki Ordinal
model kat i

produk

(Bersambung)
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(Sambungan)

Minat beli (Y)
Minat beli di
artikan
sebagai
sebuah
keinginan
konsumen
untuk
membeli
sebuah
produk atau
jasa. Minat
beli muncul
ketika
seseorang
telah
mendapatkan
informasi
yang cukup
mengenai
produk yang
diinginkan.
Chinimona
(2013:3)

Attention

Perhatian
calon
konsumen

12

Informasi
produk yang
saya butuhkan
ada di kode Qr
PT Authentic
Guards

Ordinal

Inte

Ketertarikan

calon

Fitur-fitur yang
ada di Kode Qr
adalah

Action

Kode Qr PT
Authentic
sangat ses
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3.2.2 Skala Pengukuran

Menurut Sugiyono (2015:164) Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan
sebagai acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur,
sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan menghasilkan data
kuantitatif. Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data primer adalah kuesioner, yaitu
dibuat berdasarkan skala Likert.

Menurut Sugiyono (2015:165) Skala likert digunakan untuk mengembangkan instrument yang
digunakan untuk mengukur sikap, persepsi, pendapat seseorang atau sekelompok orang terhadap
potensi dan permasalahan suatu objek, rancangan suatu produk, proses membuat produk dan
produk yang telah dikembangkan atau diciptakan. Jawaban dari setiap item instrument yang
menggunakan skala Likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negative, yang
berupa kata-kata sebagai berikut:

Tabel 3. 2 Instrumen Skala Likert
Pernyataan Skor

5

Sumber: Sugiono (2015:165),

3.3 Tahapan Penelitian

Untuk melakukan penelitian terdapat beberapa tahapan yang dilakukan oleh penulis. Tahapan
penelitian yang akanpdi is,dalam penelitian ini dapat dili
berikut ini:

Pengujian
Instrumen

Populasi
Dan
Sampel

Penegmbang
an
Instrumental

Rumusan Landasan Perumusan Pengumpula Analisis
masalah Teori Hipotesis n Data Data

Kesimpulan
| | dan Saran

Gambar 3. 1 Tahapan Penelitian

Sumber: Sugiyono (2014:46)



ISSN : 2442-5826 e-Proceeding of Applied Science : Vol.7, No.3 Juni 2021 | Page 285

Berdasarkan gambar 3.1 diberikan penjelasan sebagai berikut. Setiap penelitian selalu
berangkat dari masalah, atau potensi. Setelah masalah didentifikasi, dan dibatasi, maka
selanjutnya masalah tersebut dirumuskan. Rumusan masalah pada umunya dinyatakan dalam
kalimat pertanyaan. Jawaban terhadap rumusan masalah yang baru menggunakan teori tersebut
dinamakan hipotesis. Hipotesis selanjutnya diuji kebenarannya secara empiris di lapangan.
Untuk itu peneliti menetapkan populasi sebagai tempat pengujian dan sekaligus menyiapkan
instrument penelitiannya. Bila populasi terlalu luas dan ada keterbatasan dari peneliti baik dari
segi tenaga, biaya dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari
populasi tersebut. Instrumen yang akan digunakan untuk pengumpulan data harus valid dan
reliabel. Untuk itu sebelum instrumen digunakan maka harus diuji validitas dan reliabilitasnya.

Setelah instrumen teruji validitas dan reliabilitasnya, maka dapat digunakan untuk mengukur
variabel yang telah ditetapkan untuk diteliti. Instrumen untuk pengumpulan data dapat
berbentuk test dan
kuesioner, pedo
dianalisis. Analisi
Dalam penelitian
berupa deskriptif.
hasil penelitian diberikan pemba
jawaban singkat terhadap setiap rumusan mas
(Sugiyono:2015,53)

asarkan data yang telah terkumpul

3.4 Populasi

3.4.1 Populasi

Menurut Sugi
atau subjek yang
untuk dipelajari d

si adalah wilayah gener
n karakteristik tertentu
impulannya.

asi adalah keseluruhan
itelaah. Populasi yang
yang diperoleh.

Menurut Indra
benda-benda yang
akan menjadi pem

Menurut Sujarwi
atau subjek yang me
untuk diteliti dan kem
disimpulkan bahwa popula
dipilih menjadi sampel. Popu
produk Qr code AuthenticGuards.

peneliti
atas dapat
teristik untuk
yang mengetahui
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3.4.2 Sampel

Menurut Sugiyono (2013:116), sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang
ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil dari populasi. Sampel yang diambil dari populasi tersebut
merupakan sampel yang mewakili populasi tersebut. Populasi dalam penelitian ini tidak
diketahui dengan jelas, maka rumus yang digunakan adalah rumus Bernoulli, yaitu:

2

Keterangan:
a = Tingkat
Z = Nilai standard distribusi normal
N = Jumlah Sampel Minimun

e = Toleransi Kesalahan

p:
q= valid
Peneliti me yaan sebesar 95% da evel of

significance) /
Sedangkan ting
dalam Dewi (2
Namun yang p
populasi) maka
jumlah sampel (
Kebiasaan umum
tingkat keyakinan 99
ilmu-ilmu sosial 10%.
adalah 0,5. Dengan mem
minimum adalah:

umsi tersebut dapat di ar 1,96.
liti gunakan sebesar 109
tingkat kesalahan mak
semakin besar juml
esalahan generalis

neralisasi.
ta 1% atau
alah 5%, serta
masing-masing
eh jumlah sampel

n 2[1,96]20,5.0,5 0,12 n 20,9604
0,01

n 296,04

Dapat disimpulkan bahwa sampel yang diambil ialah 96,04 dan dibulatkan menjadi 100 agar
lebih mewakili populasi
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3.4.3 Teknik Sampling

Teknik pengambilan sampling atau teknik sampling adalah suatu cara pengambilan sampel
yang representatif dari populaasi. Ada dua macam teknik pengambilan sampling dalam
penelitian yang umum dilakukan yaitu :

Teknik

2 ¥ Sampling \
Probability
sampling

1. Simple random sampling \,

2. Proportionate stratified random sampling — -

3. Disproportionate stratified random sampling ; :ampﬁg sistematis

4. Area Sampling (sampling dacrah atau wilayah) g Sﬁgﬁém
4. Purposive sampling
5. Sampling jenuh
6. Snowball sampling

Probability sampling adalah teknik teknik sampling memberikan peluang yang sama bagi
setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel.Sedangkan non-
probability sampling ialah teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan
peluang/kesempa ggota populasi untuk dipili

Teknik igunakan dalam peneliti
sampling. Menur non-probability sampli
sampel yang tid au kesempatan sama b

Teknik yang
purposive Yyaitu
diambil  oleh
AuthenticGuards.(

ini adalah non-probabil
el berdasarkan pertim
orang yang me

3.5 Pengumpulan Data
3.5.1 Sumber Data
Sumber pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

a.  Data Primer Menurut Sugiyono (2017:137) sumber primer merupakan sumber data
yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. Sumber data primer dalam penelitian
ini berupa hasil kuesioner yang disebarkan kepada konsumen/pelanggan

b. Data Sekunder Menurut Sugiyono (2017:137) sumber sekunder merupakan sumber
yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpulan data, misalnya lewat orang lain atau
dokumen.
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3.5.2 Metode Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2014:224) teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling
strategis dalm penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Menurut
Sugiyono (2017:137) Terdapat beberapa teknik pengumpulan data penelitian yang biasa
digunakan yaitu Interview (wawancara), angket, dan observasi. Ada beberapa metode
pengumpulan data dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut :

1. Intervie n data
apabila peneliti n dan
potensi yang har an dan
hal-hal dari resp iyono
2017:137).

2. Kuesioner (angket) Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu
dengan pasti vari iukur dan tahu apa yang bias di i onden
(Sugiyono 2017:

3. Observa knik pengumpulan data
bila dibandingka aitu wawancara dan ku
data dengan obse enelitian berkenaan den
kerja, gejala-gej onden yang diamati ti
2017:145)

3.6 UjiVali

Menurut Sumanto (2
yang seharusnya diukur. S
kelompok. suatu instrumen han a kelompok tertentu.
Setelah membuat kuesioner (instrum anjutnya menguji apakah
kuesioner yang dibuat tersebut valid atau tidak. Uji validitas bertujuan untuk mengukur valid
tidaknya suatu item pertanyaan. Kriteria pengujian validitas adalah sebagai berikut :

g keperluan atau

1. Jika rhitung > rtabel maka instrument atau item-item pertanyaan dinyatakan valid
2. Jikarhitung < rtabel maka instrument atau item-item pertanyaan dinyatakan tidak valid

b= n (XXY) — X &Y)
VinzXxz - EX)2) (nTy2 - (XY) 2

Keterangan :

rb = Koefisien Kolerasi Pearson Product moment
n = jumlah Responden

> x = Jumlah nilai distribusi Variabel x

>y = Jumlah nilai distribusi variable y

> x2= Jumlah kuadrat pada masing — masing variable x
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>y2=jumlah kuadrat pada masing — masing variable y

Tabel 3. 3 Interval Koefisien Korelasi

Internal Koefisien Tingkat Hubungan
0,800 -1,00 Sangat Kuat
0,600 -0,799 Kuat
0,400 - 0,599 Cukup Kuat
0,200-0,399 Rendah
0,000-0,199 Sangat Rendah

to, (2006:276)

3.6.2 Uji Relia
Uji reliabilitas iabel
tersebut dapat dipercaya atau reliabel untuk di engujian selanjutnya. Mengingat

jawaban responden tersebut bervariasi, maka peng reliabilitas tersebut perlu dilakukan
untuk menguji keandalannya. Menurut Stainback dalam Sugiyono (2013:456), reliabilitas
berkenaan dengan derajat konsistensi dan stabilitas data. Menurut Priyanto (dalam
Natakusumah, 2015:60), suatu instrumen dapat dikatakan reliabel apabila memiliki nilai Alpha
Cronbach lebih be ngetahui suatu instrumen te diuji
dengan mengguna ach sebagai berikut :

S—YSi
S

( )

Keterangan:
R = Koefisien rel
N = Jumlah item
s = Varians skor keselur
si = Varians masing- masing it

Tabel 3. 4 Nilai Reliabilitas

Nilai Koefisien Reliabilitas Kriteria Reliabilitas
>0,90 Realibilitas sempurna
0,70 >0,90 Realibilitas tinggi
0,50>0,70 Realibilitas moderat
<0,50 Realibilitas rendah

Sumber: Sugiyono, 2013

3.7 Teknik Analisis Data
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Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Menurut
Sugiyono (2013 : 193) data primer dijelaskan sebagai sumber data yang langsung memberikan
data kepada pengumpul data. Data ini dapat diperoleh melalui penyebaran kuisioner, atau
wawancara langsung objek sampel. Data primer dalam penelitian ini dapat dari hasil penyebaran
kuisioner kepada Responden yang mengetahui Qr code AuthenticGuards. Kuisioner merupakan
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2013:199). Sedangkan menurut
Sugiyono (2013:137) data sekunder dijelaskan sebagai sumber sekunder, yang berarti sumber
sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data pengumpulan data, misalnya
lewat orang lain atau dokumen. Data sekunder ini diperoleh secara tidak langsung dari website,
jurnal, buku dan penelitian terdahulu yang terkait akan penelitian ini.

3.7.1 Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif adalah bentuk analisis data penelitian untuk menguji generalisasi hasil
penelitian berd mpel (Siregar, 2013: 126). Untuk melal isis deskriptif
harus menggu i statistik
deskriptif adal
atau mengga
membuat kesi

Pada penelitian™1 INg pernyataan
disertai dengan lima kemungkinan jawaban dipilih oleh responden. Dari jawaban
yang didapatkan kemudian disusun kriteria penifaian untuk setiap item pernyataan. Kriteria
penilaian untuk setiap item pernyataan didasarkan pada presentase dengan langkah-langkah
sebagai berikut:

1. Nilai
dari 1

h nilai dari setiap pernyata aban

2.Prese latif item dibagi dengan i 100%.

3.Jumlal ilai dalah

e. Nilai rentang = 1
didapat nilai interval persentase

a skala pengukuran,
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Berdasarkan perhitungan tersebut, dapat diperoleh kriteria interpretasi skor yang dapat
dilihat pada tabel 3.5 berikut ini:

Tabel 3. 5 Kriteria Interpretasi Skor

Persentase Kategori Persentase
20% - 36% Sangat Tidak Baik
36% - 52% Tidak Baik

52% - 68% Cukup Baik
68% - 84% Baik

84% - 100% Baik

Untuk melihat hasil kriteria interp ilihat pada garis
kontinum berikut ini:

20% 36% 52% 68% 84% 100%
| | | | | |
| Sangat | Tidak | Cukup | Baik | Sangat |
Tidak Baik Baik Baik
Baik

ri Penilaian Presentase

r: Arikunto (2013:353)

Perhitungan s asing variabel adalah

(Jumlah responden ¢
sangat tidak setuju x 1

b.  Skor ideal = (Di
responden atau skor total).
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3.7.2 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah variabel pengganggu atau residual memiliki
distribusi normal. Model regresi yang baik adalah berdistribusi normal atau mendekati normal.
Untuk mengetahu i am model r i, yai ormal
probability plot a ji
baik apabila data

Pada peneliti
Kolmogorov Smi

1. Angka signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov Sig.> 0,05 menunjukan data berdistribusi normal.

2. Angka signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov Sig.< 0,05 menunjukan data tidak terdistribusi
normal.

3.7.3 Analisis ana

Regresi linear
fungsional ataup
(Sugiyono,2012:2
kekuatan hubung
variabel dependen
sederhana dalam pe

akan untuk memprediks
bel independen deng
inear sederhana, selain
juga dapat menunjuk
enden. Sehingga

Y =a+bX

Keterangan:
Y = Subjek dalam variabel
a = Konstanta, yaitu besarnya nilai Y keti

b = Arah koefisien regresi, yang menyatakan perubahan nilai Y apabila terjadi perubahan
nilai. Bila positif (+) maka arah garis akan naik, dan bila negatif (-) maka nilai garis akan turun.

X = Variabel terikat/variabel yang mempengaruh nilai tertentui.
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3.8 Uji Hipotesis
3.8.1Ujit

Uji t secara parsial, uji parsial digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing
variabel independen terhadap variabel dependen. (Amanullahh,2012:59)

1.  thitung <t tabel maka HO diterima dan H1 ditolak yang berarti tidak ada pengaruh
variabel X terhadap Y

2. thitung
X terhadap Y.

H1 diterima y. i iabel

3.8.2 Koefisie

Uji ini bertujuan untuk menentukan prop ase total variasi dalam variabel
terikat yang diterangkan oleh variabel bebas. ApabM@analisis yang digunakan adalah regresi
sederhana, maka yang digunakan adalah nilai R Square. Namun, apabila analisis yang
digunakan adalah regresi berganda, maka yang digunakan adalah Adjusted R Square. Hasil
perhitungan Adjusted R2 dapat dilihat pada output Model Summary. Pada kolom Adjusted R2
dapat diketahui be dapat dijelaskan oleh variab
variabel terikat. Se aruhi atau dijelaskan ole
tidak dimasukkan . Berikut adalah rumus Ki

Kd =r2 x 100%
Keterangan :

KD : Koefisie
r2 : Nilai Koe

4.1 Analisi Karakteristik
Pada bagian ini menjelas
Pengaruh Atribut Produk Qr co
Tahun 2020”, penulis Menyebarkan kui nden yang mengetahui Qr

code AutheticGuards. Penyebaran kuisioner ini dilakukan melalui Google Form.

Dalam penelitian ini terdapat empat karakteristik yang di gunakan untuk memperoleh
gambaran mengenai profil responden dan beberpa profil yang di nyatakan adalah jenis

kelamin, usia, pekerjaan, pendapatan.
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4.1.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

@ Fria
@ Wanita

Berdasarkan gambar 4.1, dapat dilihat wa dari 100 responden yang terdiri dari

52% responden berjenis kelamin Wanita dan 47% responden berjenis kelamin Pria

4.1.2 Karakte dasranka Usia

Gambar 4.2
Sumber: Has

Berdasrakan gambar 4.2, dapat disimpulkan bahwa 76.2% responden berusia 21 — 30
tahun dan 23,8% responden berusia kurang dari 20 Tahun. Yang mengertahui produk Qr code

cenderung respondeng yang ber umur 21 — 30 tahun.

4.1.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan
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@ Mahasiswa
@ Pegawai Negeri

@ Pegawal Swasta
@ Wirausaha
—_— @ Pelajar SMA

@ Karyawanswasta
@ Pelajar
@ hoteliers

Gambar 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan
il Olahan Penuli

Berdasarkan siswa,
11.4% responde ng 1%

responden pega

4.1.4 Karakter arkan Pendapatan

® =<Rp.2.000.000
@ Rp. 2.100.000 - Rp. 4.000.000
@ Rp. 4.100.000 - Rp. 6.000.000
@ >Rp. 6.000.000

Gambar 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan
Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2020

Berdasarkan gambar 4.4, dapat disimpulkan bahwa 69.1% reponden yang mempunyai
pendapatan sekitar Rp. 2.000.000 , 27.7% responden yang mempunyai pendapatan sekitar Rp.
2.100.00 — Rp. 4.000.000, dan 1% reponden yang mempunyai pendapatanRp. 4.100.000 — Rp,
6.000.000 dan > Rp. 6.000.000
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4.2 Hasil Penelitian
4.2.1 Analisis Validitas
Uji Validitas dilakukan dengan mengkorelasi masing masing pertanyaan dengan jumlah

skor masing masing variabel. Penulis menguji tingkat validitas kuesioner yang disebarkan
kepada 100 responden dan menggunakan SPSS Statistic 16.0 menguji validitas. Berikut

merupakan hasil uji validitas dari masing masing variabel.

Tabel itas Produk Kode
Variabel | Dimensi/Atri R hitung
Kualitas
Fitur
Produk 6
7 0.780 0.195 Valid
8 0.636 0.195 Valid
Desain 9 0.771 0.195 Valid
10 0.794 0.195 Valid
11 0.774 0.195 Valid

Sumber : Data Olahan Penulis, 2020

Menurut (Sugiyono, 2018:197) validitas adalah menunjukan derajat ketepatan antara
data yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang dikumpulkan oleh peneliti. Hasil

pengolahan uji validitas pada 11 pernyataan dari variabel Atribut Produk Qr (X) dinyatakan
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valid, hal tersebut karena kriteria validitas ditentukandengan nilai Pearson Correlation

dibandingkan dengan nilai rkritis. Jika nilai rhitung > rtabel maka dinyatakan valid.
Kriteria pengujian validitas adalah sebagai berikut:
1. Jika r hitung > r tabel maka instrument atau item-item pernyataan dinyatakan valid.

2. Jika r hitung < r tabel maka instrument atau item-item pernyataan dinyatakan tidak valid.

Variabel

Attention 12 0.81 0.195 Valid

Interest 13 0.820 0.195 Valid

Desire

Action

Hasil pengolahan

kriteria validitas dite

dinyatakan valid,

Correlation diban is. Jika nilai rhitun

4.2.2 Analisis Reabilitas

Menurut Ghozali (2018:45) mengukur suatu

kuesioner yang merupakan indikator . Suatu kuesioner dikatakan
reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap penyataan adalah konsisten atau stabil
dari waktu ke waktu. Menurut Nunnally dalam (Ghozali, 2018: 46) bahwa suatu variabel
dikatakan reliabel jika memberikan nilai a>0,70. Berikut merupakan hasil uji reliabilitas dari

masing masing variabel.

Tabel 4.3 Hasil Uji Reabilitas VVariabel Produk Kode Qr (X)
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Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.900 11

Sumber : Ha

Dari perhi
16.0 For Window.
nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,900 > 0O, rsebut dinyatakan reliabel
sesuai dengan pernyataan Nunnally bahwa suatu variabel dikatakan reliabel

jika memberikan nilai a > 0, 70.

Tabel 4.4 as Minat Beli (Y)
Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

Dari perhitungan uji reliabilit 6.0 For Windows,
pernyataan pada semua dimensi dianggap reliabel karena nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,825
> 0,70 nilai tersebut dinyatakan reliabel sesuai denganpernyataan Nunnally bahwa suatu

variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai a > 0,70
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4.3 Analisis Deskriptif
Tabel 4.5 Analisi Deskriptif Produk Kode Qr (X)

No | Penyataan STS | TS | CS | S |SS |Total | Total | Dalam %
Skor | Ideal
1 Menurut saya 422 500

bahan produk
label Kode Qr
memiliki bahan
stiker yang kokoh
tidak mudah

rusak.

2 Menurut Saya
Bahan produk
kode unik tinta
pada label Kode

Qr memiliki tinta

yang bagus tidak
mudah hilang /

rusak terkena air

3 Menurut Saya

Bahan produk
logo label kode
Qr tidak mudah
hilang / rusak

terkena air.

(Bersambung)
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(Sambungan)

4 | menampilkan 78.8%
fitur informasi
perusahaan
terhadap produk
yang sesuai
dengan harapan

saya.

5 Menampilkan
image brand
yang sesuai
dengan harapan

saya.

6 Menampilkan

komposisi produk
yang sesuai
dengan harapan

saya.

7 Menampilkan 0 4 15 |53 | 28 | 450 500 90%1
harga produk
yang sesuai
dengan harapan

saya.

(Bersambung)
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(Sambungan)

Memiliki desain
aplikasi yang
menarik sesuai

harapan saya.

Memiliki warna
desain yang
sesuai dengan

harapan saya.

10

Memiliki model
kategori produk
dengan harapan

saya.

11

Meiliki
penempatan
kode Qr pada
produk yang
menarik sesuai

harapan saya

78.4%

Total

4.491 | 5.500 | 81.65%

Sumber : Data Olahan Penulis, 2020

Dari hasil tabel 4.5 diperoleh skor total 4.491 yang kemudian dibagi dengan skor ideal yaitu

5.500 sehingga menghasilkan skor 0,8165 dan dikalikan 100 untuk menentukan garis kontinum

sehingga memunculkan persentase 81.65% dengan penjelasan berikut :
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81.65%

20% 36% 52% 68% 84% 100%

Sangat | Tidak Baik Cukup Baik| Baik Sangat Baik
Tidak
Baik

Gambar 4.11 Garis Kontinum Produk Kode Qr (X)

Dari gambar ata-rata
sebesar 81.65% berarti
variabel Atribut
Pengaruh Atrib ah baik
dengan apa yang diharapkan oleh responden m menyampaikan informasi tentang
perusahaan yang sudah jelas.
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Tabel 4.6 Analisi Deskriptif Minat beli (YY)

No | Pernyataan STS|TS|CS|S |SS |Total | Totalldeal | Dalam
skor %
1 | Informasi produk yang saya 0 5 111|50|34]|413 500 82.6%

butuhkan ada di kode Qr PT

Authentic Guards

2 | Fitur-fitur yang ada di Kode Qr | 1 5 |12|60|25]|412 500 82.4%
adalah salah satu alasan saya
untuk melakukan pembelian

produk

3 Kode Qr PT AuthenticGuards 0 6 |20|48 | 25| 389 500 77.8%

sangat sesuai dengan

keinginan saya

4 | Saya merasa pelayana
informasi Kode Qr menjadi

produk yang akan saya pilih

Total

an Penulis 2020

Dari hasil tab tal 1.619 lalu di bagi d
menghasilkan sko 100 untuk menentukan

Tidak Baik

Tidak
Baik

Gambar 4.12 Garis Kontinum Minat beli (YY)
Sumber : Data Olahan Penulis 20204
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Dari gambar 4.6 dapat dilihat garis kontinum variabel Minat Beli atau minat untuk
menggunakan Produk Qr code, memiliki rata-rata sebesar 80.95% yang letaknya ditunjukan
oleh tanda panah dalam garis kontinum. Yang berarti variabel termasuk dalam kategori “baik”
bagi responden yang artinya Produk Qr code cukup diperhitungkan sebagai produk yang baik
bagi pengguna atau yang mengetahui produk tersebut.

4.4 Uji Asumsi Klasik
4.4.1 Uji Normalitas

ngetahui apakah v

normal digambar
maka garis yang
diagonalnya. Ber
uji Kormogrov-Smirnov.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual

N 100]

Normal Parameters® ~ Mean 0000000

Std. Deviation 1.53648976

Most Extreme Absolute .100)

Differences Positive 089

Negative -.100]

Kolmogorov-Smirnov Z 1.003

Asymp. Sig. (2-tailed) 267
a. Test distribution is Normal.

Tabe
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 16.0 For Windows

Berdasarkan tabel 4.7 hasil uji normalitas Kolmogorov Smirnovtest diperoleh asymp sig
sebesar 0,267 lebih besar dari 0,05 berarti data tersebut berdistribusi normal. Dapat disimpulkan
bahwa data tersebut normal dengan demikian, asumsi atau persyaratan normalitas dalam model
regresi sudah terpenuhi.
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4.5 Analisi Regresi Sederhana

Analisis regresi digunakan untuk mengukur hubungan antara variabel bebas X
(independen) dan variabel terikat Y (dependen). Persamaan regresi dapat digunakan untuk
melakukan prediksi seberapa tinggi nilai variabel dependen bila variabel independen
dimanipulasi (diubah-ubah). Karena dalam penelitian ini memiliki satu variabel independen (X)
dengan variabel dependen (Y), maka digunakan analisis regresi sederhana.(Sugiyono,

2018;299)

Analisis regr ariabel
dependen dihub bungan
diperoleh apabil ebagai
berikut :

Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
| (Constant
) 798 1.132 704 483
skor total
N 342 .025 810| 13.657 .000
X

a. Dependent Variable: minat beli

Dari tabe

Y =0.798+ 0,342X

Dari hasil persamaan regresi linier sederhana tersebut akan dijelaskan sebagai berikut:

a. Nilai Y merupakan besarnya Minat beli konsumen PT AuthenticGuards

b. Nilai konstanta (a) dalam garis regresi adalah 0.798 Hal ini berarti apabila variabel X
(Atribut Produk) bernilai (0), maka variabel Y (Minat beli) bernilai 0.798.

c. Nilai koefisien regresi (b) sebesar 0,342. Hal ini berarti bahwa penambahan 1% dari
variabel X (Atribut Produk), diprediksi akan meningkatkan variabel Y (Minat beli) sebesar
0,342 atau sebesar 34.2%. Tanda (+) dalam persamaan regresi di atas menunjukan bahwa arah
pengaruh variabel Atribut produk dan Minat beli memiliki hubungan positif.
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d. Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa Atribut Produk (X) berpengaruh secara
signifikan terhadap Minat beli (Y), karena memiliki nilai signifikasi < dari 0,05 atau
(0,000<0,05)

46Uji T

Uji parsial digunakan untuk menguji tingkat signifikan dari pengaruh variabel
independen secara parsial terhadap variabel dependen. Uji parsial dilaksanakan dengan
membandingkan nilai t hitung dengan t tabel. Nilai t hitung dapat dilihat dari hasil pengolahan
data Coefficients. Penjelasan hasil dari uji t untuk masing-masing variabel dalam penelitian
dapat dijelaskan pada tabel berikut:

Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant
) 798 1.132 704 483
skor_total
- 342 025 .810| 13.657 .000
X

a. Dependent Variable: minat beli

bel 4.9 Hasil Uji T

lah Data SPSS 16.0 For

Berdasar t (parsial) di atas, tingka
dengan rumus t tal ; n-k-1), t tabel = (0,05
; 98), maka diper 84. Dapat dijelaskan ap
besar dari t tabel ependen secara parsial
dependen.

Ghozali (2018: 66) jika
(X) secara parsial berpeng nya jika nilai
signifikansi lebih besar dari ara parsial tidak
berpengaruh terhadap variabel dep

Hasil uji t pada Pengaruh Atribut Poduk (X) terhadap Minat Beli (Y) dengan nilai t hitung
sebesar 13.657 > 1,984 dan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil tersebut menunjukan bahwa
hipotesis pertama diterima sehingga variabel Atribut Produk secara parsial berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat beli.
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4.7 Koefisie

Untuk
Minat Beli di
pengujian koefi

erhadap
an juga

Model Summary®

Mode Adjusted R atd. Error of
[ R R Square Siuare the Estimate
1 8102 5k 52 1.544

a. Predictors: (Constant), skor_totalx

b. Dependent Variahle: skor_totaly

Tabel 4.10 n Determinasi

Sumber : H Windows

i atas menunjukan bah inasi R
esar 0,656 atau sebes variabel
sisanya
eliti oleh

Dari hasil yang
Square dalam
Atribut Produk
34.4% atau sebe
penulis.
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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh Produk Qr code terhadap
Minat Beli di Perusahaan Authentic Guards pada tahun2020. Maka dapat diperoleh beberapa
kesimpulan untuk menjawab beberapa rumusan masalah pada penelitian ini. Berikut ini,
merupakan kesimpulan yang didapat oleh penelitian, sebagai berikut:

1. Tanggapan responden terhadap variabel Atribut Produk Qr code (X) berada pada kategori
“Baik”, yaitu sebesar 81.65%. Skor tersebut didapat dari pengukuran berdasarkan dimensi
Kualitas Produk, Fitur produk, dan Desain Produk. Dalam hal ini dikategorikan “baik”,
maka dapat di artikan produk Qr code Perusahaan AuthenticGuards sudah sesuai atau
sudah baik dengan apa yang diharapkan oleh responden. Misalnya, Produk Qr code yang
sudah bekerja dengan baik dalam mengaplikasikan Scaner Produk.

2. Tanggap i ngetahui

Porduk 80.95%.
Skor ters esire, dan
Action h banyak

3. Berdasarkan hasil analisa terhadap 100 nden diperoleh persamaan regresi linier
sederhananya, yaitu Y = 1,272+ 0,705X dan koefisien determinasinya sebesar 0.656 yang
menunjukan bahwa pengaruh Atribut produk Qr code terhadap Minat beli di perusahaan
Authentic Guards sebesar 65.6% sedangkan sisanya 34.4% dipengaruhi oleh faktor lain
yang tida i

5.2.1 Saran Bagi Perusahaan

Adapun saran yang diberikan dari penulis bagi perusahaan, yaitu sebagai berikut:
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa pengaruh Atribut Produk Qr
code terhadap Minat Beli di Perusahaan AuthenticGuards pada Tahun 2020 adalah sebesar
65.6% sedangkan sisanya 34.4% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti oleh penulis.

Adapun dimensi yang ber presentase rendah di antaranya harus lebih di perbaiki oleh
perusahaan yaitu model bentuk Qr code yang harus di perbaiki lagi dan pada variabel kualitas
produk dan Fitur Produk, untuk Fitur — fitur pada aplikasi scan Qr code harus lebih di upgarde
supaya pengguna yang sudah mengetahui aplikasi dan Qr code tersebut bisa lebih bagus dalam
hal mengaplikasikannya, dengan harapan mendapat presentase lebih baik lagi dan pelayanan
informasi yang memiliki skore rendah harus memberikan informasi lebih detail lagi.

Menurut salah satu pengguna dan mengetahui Atribut Produk Qr code AuthenticGuards, ada
beberpapa pertimbangan oleh pengguna yang pertama adalah dari variabel Kualitas Produk yang
menurut pengguna kurang bagus, dalam kurun waktu yang lama tinta Qr code dapat memudar.
Yang kedua dari variabel fitur yang kurang ter dapat bug, perlu di upgrade supaya fitur lebih
bagus dan efisien, dan lebih mudah, nyaman saat digunakan saat menscan produk.
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5.2.2 Saran Bagi Penelitian Selanjutnya

Bagi Penelitian selanjutnya, diharapkan agar dapat megkaji lebih banyak sumber maupun
referensi mengenai Variabel atau Atribut Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat
menambah sampel dalam penelitian. Hal ini agar penelitian yang dilakukan dapat lebih akurat
dalam memprediksi dan menambah Variabel lain. Untuk mengetahui faktor lain yang
berpengaruh.
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